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BAB1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan dan kepribadian

akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dinnya, masyarakat
bangsa dan negara (Undang-undang Sisdiknas Sistem Pendidikan

Nasional, 2011: 3).




Berdasarkan pengertian undang-undang di atas, maka dapat di
katakan bahwa fungsi Pendidikan adalah untuk menyiapkan peserta didik
melalui upaya bimbingan dalam usaha mewujudkan pendidikan yang
berkualitas. Strategi pelaksanaan Pendidikan dilakukan dalam bentuk
bimbingan dan pengajaran. Bimbingan pada hakikatnya adalah pemberian
bantuan arahan, motivasi, nasehdt, dan penyuluhan agar peserta didik

n menanggulangi kesulitannya

dan pola tingkah laku. Belajar juga merupakan sarana manusia untuk
memahami ilmu ataupun segala sesuatu yang berkaitan dengan penciptaan
Allah.




Allah memberikan sarana berupa penglihatan, pendengaran hat
vang dapat dimanfaatkan manusia untuk belajar sepanjang hidup.
Berpeganglah pada konsep “ Hidup untuk belajar” bukan suatu konsep
“Belajar untuk hidup” di dalam menjalankan fitrah manusia sebagai
hamba vang selalu mengabdi kepadaNya. Berkaitan dengan keharusan

belajar dan mempelajari sesuatu héndaknya mengedepankan belajar secara
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wawancara peneliti terhadap peserta didik, kebanyakan peserta didik tidak

paham dengan cara mengajar pendidiknya sendin.
Proses pemahaman terjadi karena kemampuan menjabarkan suatu

materi/bahan ke materi/bahan vang lain. Sescorang vang mampu




memahami sesuatu antara lain dapat menjelaskan narasi (pernyataan kosa
kata) ke dalam angka, dapat menafsirkan sesuatu melalui pernyataan
kalimat sendin atau dengan rangkuman.

Peneliti memilih pokok bahasan kalor karena karena maten kalor

sangat sulit untuk dipahami oleh peserta didik, di mana materi kalor

vang berbeda-beda. Beberapa dari peserta didik cenderung menyukai
belajar kelompok, belajar secara mandin atau individual, belajar dengan
cara berdiskusi dan lain-lain. Oleh karena itu, dalam skripsi penelit
bermaksud untuk mengkaji dan membukuikan apakah ada hubungan gava




belajar yang di lakukan peserta didik dengan penguasaan konsep fisika

disekolah dengan memben judul * Hubungan Antara Gaya Belajar
dengan Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik ™.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka yang menjadi masalah pokok
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|A DDI Patobong

Kabupaten Pinrang
2. Menganalisis penguasaan konsep Fisika Peserta Didik MA DDI
Patobong,




3. Menganalisis apakah terdapat Hubungan Antara Gaya Belajar dengan
Penguasaan Konsep Fisika Peserta Didik MA DDI Patobong
Kabupaten Pinrang.

D. Manfaat Penelitian

I. Bagi peneliti

Penelitian ini diharapkan menjéidi pengalaman dalam mengetahui gava

belajar peserta didik




BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Gaya Belajar

Pendidik yang baik akan menjadi idola baghi peserta didiknya.
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mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh

masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai
informasi yang sulit dan baru melalui presepsi vang berbeda. Gaya

bersifat individual pada setiap orang, dan untuk membedakan orang yang




satu dengan orang yang lain. Dengan demikian, secara umum gaya belajar
diasumsikan mengacu pada kepribadian-kepribadian, kepercayaan-
kepercayaan, pilihan-pilihan dan perilaku-perilaku  yang telah di
kondisikan. (M.Nur dan Rini, 2014:12). Sebagai seorang pengajar, sangat

penting bagi guru untuk mengetahui gaya belajar siswanya. Pengetahuan

dalam menyerap informasi yang diterima. Gaya belajar vang sesuai

adalah kunci keberhasilan peserta didik dalam belajar. Dengan menyadari
hal ini, peserta didik mampu menyerap dan mengoalh informasi dan
menjadikan belajar lebih mudah dengan gaya belajar peserta didik it




sendin. Penggunaan gaya belajar yang dibatasi hanya dalam satu bentuk,
terutama vang bersifat verbalatau dengan jalur auditonal, tentunya dapat
menyebabkan adanyaketimpangan dalam menyerap informasi. Arylien (
2014)

gaya belajar sendir, belum tentu membuat seseorang menjadi lebih
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merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, menyimpan, dan
memanggil Kembali apa yang telah mereka pelajari.
2) Merriam dan Caffarella (1991) mendefinisikan gaya belajar yang

popular di dalam Pendidikan orang dewasa, yaitu karakteristik




individu mengenai cara dalam memproses informasi, merasa, dan
bertindak di dalam situasi-situasi belajar.

3) Reichman mengacu pada gaya belajar sebagai himpunan dari perilaku-
perilaku dan sikap-sikap tertentu yang berhubungan dengan situasi
belajar.

4) Keefe (1979) mengenai gayahbelajar adalah faktor-faktor kognitif,
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indra penglihatan dalam proses pembelajaran.
Sebagaimana definisi di atas penehti dapat menyimpulkan dapat
dipahami cukup bervariasi dan peserta didik cenderung mencerminkan

perbedaan perspektif mengenai alat pengukuran gaya belajar Dua
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terminologi yang sering digunakan dengan silih berganti adalah gaya
kognitif dan gaya belajar. Gaya kogmtif berhungan dengan bentuk dari
aktivitas kognitif vaitu pemikiran, perasaan dan pemecahan masalah.
Gaya belajar pada sisi yang lain di lihat mempunyai pandangan yang lebih
luas, meliputi kognitif Bersama dengan efekuf dan gaya-gaya fisiologis.

Belum ada konsensus teori atu defimsi yang menyatukan satu gaya

Hasil kompetisi di dalm penelitian dan definisi gaya belajar telah
mengindikasikan banyaknya perbedaan gaya belajar yvang ada. Claxton
dan Murrel (1987) dalam buku M.Nur & Rini (2014:44-45) membagi

gaya belajar menjadi 4 kelompok besar yaitu:
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‘a Model Kepribadian. Yang termasuk model ini adalah field
dependence Independence (Wiktin, Oltman Raskin, & Karp, 1971),
personality types (Myres Briggs, 1985), reflection versus impulsivity
(Kagan,1965), the omnibus personality Inventory, dan Holland
typology of personality.

b. Model pemprosesan informa&), Yang termasuk model ini adalah

holists  versus  seri A 1975, 1979), sequencing

(McDade, 1978
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perbedaan gaya belajar yang di pilih peserta didik dalam belajar dapat
memberikan informasi yang cepat bagi dirinya Beberapa model-model
atau gaya belajar dapat di pilih berdasarkan kebutuhan peserta didik

dalam menyerap informasi yang telah di peroleh.
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Adapun menurut Rayner & Riding (2002) dalam buku M. Nur & Rim
(2014: 45-46) membagi pendekatan dalam konseptualisasi gava
pemahaman individu yaitu: a) Pendekatan cognition Centred (1940-1970),
focus pada perbedaan individual dalam kognisi dan presepsi,
menghasilkan identifikasi dan deskripst pada beberapa gaya belajar,

kemampuan dan dimensi proses(kognitif atau popular dengan sebutan

N\,

Cignitive style, yaitu ba

\\ \T

s:':> L ,:.

‘Z“f,f:‘?;i\\\

pengajaran.
Menurut M. Nur & Rini (2014: 47-48) ada beberapa definisi yang

umum, yang berhubungan dengan gaya belajar. yaitu:



1) Pilihan belajar. Menyukai satu motode pengajaran tertentu
dibandingkan dengan lainnya.

2) Strategi belajar. Penggunaan suatu rencana kegiatan dalam
mendapatkan pengetahuan, keterampilan atau sikap.

3) Gaya belajar. Penggunaan suatu kebiasaan dan model yang nyata

dalam mendapatkan pengets Sedangkan menurut Tucker (1998)

25

menghubungkan kemampuan dan tendensi untuk belajar merupakan

sebuah cara pembelajaran yang unik dimiliki setiap individu dalam proses
pembelajaran vaitu menyeleksi, menerima, menyerap, menyimpan,
menglolah, dan memproses informasi.



Menurut Richard M_Felder dan Barbara A _Solomon tahun 2009 dalam

bukunya Sudarwan, dkk (2011:114-117) mengemukakan beberapa jenis
gaya belajar peserta didik, seperti berikut ini:

1) Pelajar Aktif

a. Pelajar aktif cenderung selalu aktif berusaha mempertahankan

Y et 7 S
N i
" o b q ‘J‘ l!l‘ ‘

Menurut peneliti, setiap peserta didik berpotensi menampilkan
keduanya, kadang-kadang akuf dan kadang-kadang reflektif
Preferensinya untuk satu kategori bisa kuat, sedang atau ringan,
demikian sebaliknya. Idealnya, peserta didik berada pada




kemampuan yang sesungguhnya, dia sangat mungkin akan

terjebak ke dalam ruang yang premature dan mendapatkan
masalah, sedangkan jika oeserta didik menghabiskan waktu
terlalu banyak merefleksi, dia tidak akan pernah menyelesaikan

apapun.
2) Pelajar Visual

visual. Berarti Sebagian besar peserta didik tidak mendapatkan

informasi sebanyak yang dilakukan jika presentasi visul digunakan di
dalam kelas.
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3) Gaya belajar intuitif
Gaya belajar intuuitif cenderung lebih fokus pada dunia kemungkinan.
Gaya belajara intuitif tidak tertarik pada pengindraan, akan tetapi lebih
tertarik pada pertimbangan ide, kemungkinan dan hasil potensialnya.
Para peserta didik dengan gaya belajar intuitif ini menyukai pemikiran

o !‘lv /) “l. 4 | ‘.N
> 4

&\\\m

o] 1k - i dan ide *}'\‘

L]

\\ ez
- 3~
S e® =

a. Bisa melakukan banyak tugas sekaligus.

b. Mampu bekerjasama dengan orang lain dengan baik.
c. Sensitif dan mampu melihat permasalahan dengan baik.
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d. Mampu mengutarakan dengan kata- kata tentang apa yang
dilihatnya.
Anak dengan gaya belajar global biasanya kurang rapi. meskipun
schenarmnya menyukai kerapian. Dalam melakukan suatu hal,

seringkali berscrakan dan barang- barangnya tidak rapi. Untung

vang ketat dan kompleks, tidak menyukai cara kcr_ja dengan
kejutan. Pelajar intuitif tidak menyukai inovasi dan pengulangan.

¢. Pelajar sensorik sangat tidak suka mengerjakan materi ujian yang
tidak secara eksplisit diajarkan di kelas, sebaliknya pelajar itiutif




relative terbuka menerima bahan ujian, sesungguhnya belum
tercakup secara eksplisit di kelas.

d. Pelajar sensorik cenderung bersabar dengan detail hafalan maupun
fakta-fakta dan melakukan pekerjaan di laboratorium, sebaliknya
pelajar intuitif (intuitor) mungkin telah menyenangi konsep-
konsep baru dan sering ebih nyaman dengan absktraksi dan

fﬂm‘]u]asi H”A

e. Pelajar
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dengan ceroboh dalam perhitungan atau pekerjaan tangan. Jika terlalu

menckankan penginderaan, peserta didik dapat mengandalkan terlalu
banyak pada metode menghafal atau mengingat dan tidak cukup
berkonsentrasi pada pemahaman dan pemikiran inovatif.
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2, Memahami Preferensi Belajar
Peserta didik akan bisa belajar jika dia memabami preferensi
belajarnya. Sangat mungkin peserta didik, bahwa semua orang pernah
mencoba mempelajari sesuatu yang cukup sederhana, namun gagal
memahami ide-ide kunci. Sangat mungkin jika guru mencoba mengajar

i

anink ‘\
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kita. Salah satu yang paling banyak di gunakan dalam model-model gaya
pembelajaran adalah Indeks Gaya Belajar (IGB) yang dikembangkan oleh
Richard Ferder dan Linda Silverman di akhir tahun 1980an dan direvisi
tahun 2002 dalam bukunya Sudarwan dkk (2011:118-119).
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Peneliti berpendapat bahwa Gaya belajar peserta didik tidaklah
mutlak, mesti sifatnya bisa jadi lebih dominan. Biasanya peserta didik
akan dapat pada preferensi yang lebih seimbang dalam belajarnya. Peserta
didik mestinya tidak perlu fanatic dengan gava tunggal untuk
meningkatkan efektivitas belajar, melainkan harus membuka din terhadap

cara-cara vang berbeda dalam /memahami dunia ilmu pengetahuan.

mengelompokkan penistiwa, ide, atau obyek yang serupa atau merupakan

abstraksi, kreasi pikiran untuk mengorganisasi pengalaman

Adapun yang dimaksud dengan penguasaan konsep menurut
Winkel (1991) adalah pemahaman dengan menggunakan konsep, kaidah
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dan prinsip. Dahar (2003) mendefinisikan penguasaan konsep sebagai
kemampuan siswa dalam memahami makna secara ilmiah baik teon
maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan definisi
penguasaan konsep yang lebih komprehensif dikemukakan oleh Bloom

(dalam Rustaman et al., 2005) vaitu kemampuan menangkap pengertian-

sebagai Produk, menghafalkan konsep, teori, dan hukum. Hakikat [PA

sebagai Proses, sikap, dan Aplikasi kurang tersentuh dalam pembelajaran
sehingga siswa masih memandang IPA sebagai pembelajaran yang kurang

kontekstual dan tidak bermakna. Pandangan tersebut menyebabkan
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rendahnya minat iswa untuk belajar Shelly(2016). Belajar fisika bukan
hanya menghafal konsep-konsep, akan tetapi belajar bagaaimana proses
dan penguasaan sikap ilmiah dan juga bukan hanya  merupakan
penguasaan kesimpulan pengetahuan berupa fakta, konsep-konsep atau

prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Iskandar (1997) dalam jurnal Wa @de Lidya Arisanti (2017).

mengajar lebih baik dan mudah dipahami oleh pesenta didik. Menurut
Dwi (2018) dalam penelitiannya mengatakan bahwa guru-guru disckolah

lebih banyak menckankan pelajaran fisika sebagai produk schingga




peserta didik mengalami kesulitan untuk menguasai konsep fisika dengan

baik,

Untuk mengetahui ketercapaian peserta didik dalam belajar,

seorang guru harus melakukan penilaian. Salah satu teknik penilaian

dapat dilakukan dengan cara memberikan soal-soal tes evaluasi untuk

dikerjakan oleh peserta didik.

AT z

jutnya jawaban peserta didik akan

""""

(2009), tujuan pendidikan dibagi ke dalam 3 domain, yaitu.

1. Ranah Kognitif (cognitive Domain) yang berisi perilaku-perilaku yang

menekankan aspek intelektual seperti pengetahuan, pengertian, dan

keterampilan berpikir.




2. Ranah Afekuf (Ajfective Domain) benisi perilaku-perilaku yang
menekankan aspekperasaan dan emosi seperti minat, sikap, apresiasi,
dan cara penyesuaian diri.

3. Ranah Psikomotor (Psycomotor Domain) berisi perilaku-perilaku

yang menckankan aspek keterampilan motoric seperti tulisan tangan,

Dalam proses pembelajaran, penguasaan konsep sangatlah penting.

Dengan penguasaan konsep menurut Winkel (1991) dan Anderson dalam
Rustaman (2005) siswa dapat meningkatkan kemahiran intelektualnya




dan membantu dalam memecahkan persoalan yang dihadapinya serta

menimbulkan pembelajaran bermakna.

Menurut Winkel (1991) penguasaan konsep dapat diperoleh melalui:
benda-benda, gambar-gambar dan penjelasan verbal serta menuntut
kemampuan untuk menemukan cini-cin yang sama pada sejumlah obyek.

Penguasaan konsep diperoleh dafiyproses belajar. Ausubel (Dahar, 1989)

L
o
o

......
g el

memahami konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan
dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya, tetapi tidak mengubah makna vang ada di dalamnya.
Sedangkan, Winkel (1991) mengatakan adanya skema konseptual yaitu
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suatu keseluruhan kognitif, yang mencakup semua cin khas yang
terkandung dalam suatu pengertian.

Indikator vang lebih komprehensif dikemukakan oleh Bloom dalam
(Rustaman et al, 2005) sebagai berikut: Mengingat (C1) yakni

kemampuan menarik kembali informasi yang tersimpan; Memahami (C2)

individu tertentu, (Syofian,2014: 109).Jenis konsep terbagi atas dua yaitu:

a Konknt

Contohnya: Rumah, Kursi, Manusia, Kambing dan sebagainya.
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b.  Abstrak
Contohnya : Masyarakat, kontrasepsi, pertisipasi, terpaan, dan
sebagainya
Fungsi dar suatu konsep adalah untuk menyederhanakan

pemikiran terhadap ide, benda, atau gejala sosial. (Syofian,2014: 109),

Aihy Y
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menggolongkan dunia sekitamya menurut konsep itu, misalnya menurut
warna, bentuk, besar, jumlah, dan sebagainya. Dengan demikian, konsep-

konsep itu sangat penting bagi manusia dalam berfikir, dan dalam
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belajar. Dengan menguasai konsep, di mungkinkan untuk memperoleh
pengetahuan yang tidak terbatas.
4. Materi Pelajaran
a. Pengertian kalor
Kalor adalah salah satu bentuk energi vang berpindah dan suatu
benda ke benda yang lain karéha adanya perbedaan suhu. Kita dapat

AA

kalor sama jumlah dengan kalor yang diserap oleh benda vang di
panaskan sebesar At'C.




Peneliti dapat menyimpulkan bahwa teon Azas Black adalah

jumlah kalor yang dilepaskan oleh benda yang bersubu tinggi sama

dengan jumlah kalor yang diserap oleh benda yang bersuhu rendah.

Penambahan sebanding dengan kenaikan suhu Artinya, makin

lama benda dipanaskan, maka besar kenaikan suhunya Kalor yang
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¢ = Kalor jenis zat (kkal/kg"C)
At = kenaikan suhu zat ("C)

Jumlah kalor yang diperlukan untuk kenaikan suhu zat massanya |

gram sebesar 1°C disebut kalor jenis. Besi mempunyai kalor jenis



sebesar 0,11 kal/g"C. Artinya. untuk kenakan suhu besi yang
massanya | gram sebesar 1°C, diperlukan kalor sebanyak 0.11 kal.

Kalor jenis adalah banyaknya kalor yang diperlukan untuk kenaikan

suhu satu satuan massa bend aitu sebesar 1°C. (Agus,2014: 54-55)

Jadi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kalor adalah zat yang
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kebanyakan peserta didik suka menggunakan gaya belajar intuitif karena

gaya belajar intuitif tidak suka melibatkan program yang banyak

menghafal dan perhitungan rutin.




a2

2. Penelitian oleh susan safitri dengan judul penelitian * Hubungan gaya
belajar dengan pemahaman konsep siswa pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia di Madrasah Ibtidaiyah Ahliyah 4 Palembang™ dari hasil
penelitiannya di simpulkan bahwa tingkat gaya belajar peserta didik
berbeda-beda. Peserta didik yang menggunakan gaya belajar auditorial

pe visual sebanyak 4 peserta didik. dan
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Menganalisis Hubungan antara gaya

belajar dan pemahaman konsep
pembelaiaran fisika peserta didik




Peneliti melakukan observasi awal disekolah pada tanggal 24 Juli
2021 yaitu di MA DDI Pawobong Kabupaten Pinrang. Pada saat melakukan
observasi awal, peneliti memberikan pertanyaan kepada guru tentang apa saja
yang menjadi masalah atau kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran
berlangsung. Kemudian pada tanggal 23 November 2021, penelit

melaksanakan penelitian dengan jfujuan untuk mengetahui respon atau




Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut;

1. Hy: Terdapat hubungan antara gaya belajar dengan penguasaan konsep
peserta didik

2. H, : Tidak terdapat hubungan antara gaya belajar dengan penguasaan

konsep peserta didik
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METODE PENELITIAN

A. .enis Peneiitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ex-Post Fakto

dengan menggunakan desain korelasional. yaitu penelitian dengan melakukan
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Y adalah Penguasaan Konsep Fisika

(Sugiyono, 2014: 109)
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. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah keseluruhan objek dalam suatu ruang lingkup yang
menjadi sasaran penelitian. Dengan demikian, populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh kelas X1 MA DDI Patobong Kabupaten Pinrang.

Sampel vang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik sampling

jenuh, dimana sampel yang diambi] adalah seluruh populasi yaitu kelas XI




Adapun kisi-kisi angket dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2 kisi-kisi angket variable X (Gaya Belajar)

No.
: Kategoni | Unut | Jumliah
No. | Indikator Pertanyaan <l e | R
Soal
Senang mendengar materi M i
yang dibacakan oleh guru
Belajar cara w s
| kelompok
i 3
L. 7
A v
D
7
9 N
. g 0
e
4 4
2, 0
5
pelajaran ) -
Senang membaca secara 4 13
mandiri
Suka mendemonstrasikan N 14
daripada menjelaskan
3. | Inwitif | Nyaman belajar walaupun - 15 5




suasana gaduh dan ricuh

Lebih  suka  belajar
menggunakan alat peraga

dan  melihat  secara 16
langsung  materi  yang

diajarkan.

Lebih  senang dengan 07
Gerakan fisik

Lehih suka

,' ' e

o 'uv N Q

Sensorik

Tidak memnyukm materi
yang tidak nyata

Sabar dalam belajar




Memecahkan masalah

dengan metode kerja vang
ketat

laharatorium

Tergesa-gesa  dalam |

Memahami materi yang




40

=26.25

Tabel 3.4 kategori Gaya Belajar Peserta Didik

' No.|  Skor rata-rata kelas Kategori Gaya Belajar Peserta Didik
1 102-107 Sangat Tinggi/Sangat Baik
2 96-101 Tinggi/Buik
3 | 90-95 Rendah/Kurang
4

yang dlperl kan
Peserta didik ’
menjelaskan  perubahan 3.4.26
benda terhadap kalor

Peserta didik
menghitung  besarnya

522,19




kalor yang diperlukan

Peserta didik
menghitung suhu akhir
pada kalor

Peserta didik
menjelaskan prinsip
kerja lemari es

Peserta didik
menjelaskan  perubahan
wujnd  zat cair pada
materi kalor

Peserta didik
menjelaskan  peng
titik didih suatu za

Peserta
menjelas
kalor




Tabel 3.6 Skor Jawaban Soal

F Jawaban Skor Jawaban
Benar 285
Salah 0

1) Nilai Maksimum : 2,85 x 35 = 100

2) Nilai M‘mimum
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i, Frosedur Peneililan
Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap, yakni : tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan tahap akhir.




|. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
beberapa persiapan, yaitu :

a. Melakukan observasi ke sekolah dan beskonsulasi dengan guru mata

pelajaran fisika guna mengetahui tentang keadaan peserta didik, dan

memberi informasi tentang, jenis instrument yang akan diberikan
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3. Tahap akhir
Setelah seluruh kegiatan penelitian di laksanakan, maka dilakukan

analisis dari data yang telah di peroleh untuk menganalisis apakah terdapat




hubungan antara gaya belajar dengan pemahaman konsep pembelajaran
fisika peserta didik.
E. Definisi Operasional Variabel
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahami maksud dari
penelitian ini, peneliti mengemukakan Batasan definisi operasional variabel
vang di anggap perlu sebagai beri
1. Variabel X : Gaya Bels

Analisis deskriktif Yaitu Teknik analisis daty yang digunakan

untuk menganalisis data dengan cara menggambarkan data vang telah




terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan
yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono,2011:147)

Data yang terkumpul selanjutnya di analisis secara kuantitatif
dengan membuat tabel distribusi frekuensi dengan Langkah-langkah
sebagai berikut.

a. Rentang Data

Panjang kelas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut.

P =‘E (Siregar,2014:9)




P = Panjang Kelas
R =Rentang
K = jumlah kelas interval

d. Menghitung Rata-rata

menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu hubungan koefisien

korelasi teta () antara gaya belajar (variabel x) dengan pemahaman
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konsep fisika (variabel Y) dengan menggunakan rumus koefisien korelasi
teta (6) sebagai berikut.
Rumus korelasi adalah menghitung nilai Korelasi X terhadap Y

X! -2 (Misbahuddin,2014:124)

Analisis selanjutnya akan menggunakan SP8S22.




BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasii Penelitian
Berdasarkan penelitian mengenal hubungan antara gayva belajar dengan

pemahaman konsep pembejaran fisika peserta didik pada materi kalor MA

2y Jumlah Kelas Interval

K=1+33Logn

48



3) Panjang Kelas (P)

= 1433 Log 35
=1433(1.5)
=1+4.95




6) Uji Normalitas data

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Gaya Belajar

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirmov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. |
173 971 35 478
.0R5 955 35 161
AT 973 i3 521
809 33 408
45 35 Q80

=143,3 Log 35

= 1+3.3 (1.5)

=1+4.95

1 MA DDI Patobong




3) Panjang Kelas (P)




6) LUji Normalitas data

Tabel 4.4 Uji Normalitas Data Penguasaan Konsep

Tests of Norma
Kolmogorov-Smimov” Shapiro-Wilk
Statistic | Df Sig. | Statistic | DF Sig. |
Pengetahuan 191 35 002 892 35 002
Pemahaman 319 is 000 806 35 000
Penerapan 231 35 i 882 33 i
404 ' 35| Looo
539 35 000
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B. Pembahasan
1. Gaya Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI Patobong
Kabupaten Pinrang.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistic deskriktif
yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat dikemukakan bahwa gaya

belajar peserta didik kelas XI MA DDI Patobong Kabupaten Pinrang
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gaya belajar

Aktif. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik lebih menyukai
pembelajaran vang di sampaikan secara lisan oleh guru mata pelajaran,

tidak suka program belajar dengan cara belajar kelompok yang




melibatkan pertanyasn dalam setiap proses pembelajaran yang
berlangsung. peserta didik juga menyukai pembelajaran yang di
praktekkan langsung dan sangat cocok digunakan dalam pembelajaran
fisika.
Penguasaan Konsep Pembelajaran Fisika

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan statistik deskrikiif

dapat
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3. Hubungan antara gaya belajar peserta didik dengan penguasaan
konsep fisika peserta didik
Berdasarkan data-data hasil analisis rekapulasi antara gaya belajar
dengan pemahaman konsep fisika peserta didik dapat dilihat bahwa,
terdapat 34% dari 35 orang peserta didik memiliki gaya belajar aktif

vyang terdiri dari 4 orang peserta didik memiliki gaya belajar akrif
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35 orang peserta didik memilki gaya belajar sensorik yang terdiri dari
2 orang peserta didik memiliki gava belajar sensorik dengan

penguasaan konsep yang sangat tinggi dan 2 orang peserta didik




memiliki gaya belajar sensorik dengan penguasaan konsep yang
rendah. Berdasarkan hasil analisis Inferensial yang dianalisis
menggunakan statistic korelasi yaitu uji korelasi pearson dapat
disimpulkan bahwa dasar pengambilan keputusan nilai signifikansi
sebesar 0.14 berada pada tingkatan >0.05 maka disebut tidak signifikan

antara gaya belajar dengan penguasaan konsep. Sedangkan jika dilihat

1ji korelasinya yaitu -413 berada



BAB YV

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan diatas maka dapar ditarik
beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut :

. Gaya Belajar Peserta Didik kelas XI MA DDI Patobong Kabupaten

b. Dengan keunikan gaya belajar masing-masing peserta didik itulah,

maka guru harus memahami kondisi demikian yang selanjutnya




memberikan solusi peningkatan cara belajar siswa mereka masing-

masing
2, Bagi Orang Tua
a. Hendaknya meningkatkan pengawasan, perhatian serta segala hal

vang mendukung peningkatan gaya belajar peserta didik masing-
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B3

A.1 INSTRUMEN PENELITIAN

ANGKET TENTANG GAYA BELAJAR PESERTA DIDIK

N 3§ sicasessiasisnsisessivens
No. Absen ! ....icecnneccnnsonnces oens
Kelas - RN ——
Waktu : 45 Menit

Petunjuk Pengisian

A. Tulislah nama
B. Pilihlah s

’k}k\‘\'\‘!iu//j

Fa it ot | s

5 N ) op
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Yl \?\ edua ""}k"' .
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lisan oleh guru

Sava lebih suka belajar fisika
dengan cara kelompok

Saya suka menjelaskan materi
fisika kepada teman-teman
pada saat belajar kelompok
dikelas




Saya  dapat  menjelaskan
kembali materi belajar fisika
vang telah saya dengar dan
guru mata pelajaran fisika
dengan mudah

Saya sering bertanya tentang
materi  fisika pada saat
pembelajaran sedang
bertangung

Saya lebih
materi belajar
dibacakan

Saya sangat
buku materi ajar

kelas

| yang dijelaskan melalui als

Saya lebih suka belaja

peraga

| di buku sambil di jelaskan

Saya lebih suka melihat
langsung materi belajar fisika

oleh guru
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Saya suka menghafal maten
pelajaran fisika

Saya senang membaca maten
belajar fisika secara mandiri

Saya suka mendemonstrasikan
materi fisika daripada
menjelaskan kepada kawan-
kawan

Saya tetap nyaman belajar
fisika  walaupun  suasana
gaduh dan ricuh

pembelajaran fisika
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Saya tidak suka menjelaskan
maten fisika berulang kali

Saya lebih mudah
" | menjelaskan materi  belajar
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fisika menggunakan bahasa

Saya lebih mudah pabam
ketika materi belajar fisika
dijelaskan secara umum dan
menyeluruh

Saya udak dapat memahami
maternn materi lisitka secara
berurutan dengan baik

Saya merasa nyaman apabila
belajar fisika
berkelompok dan be

Saya tidak menyukai
pembelajaran fisika yang tida
| berhubungan dengan  dunia
nyata

" | dalam belajar fisika

Saya cenderung  bersabar

. | Saya sering memecahkan
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masalah fisika dengan metode
kerja yang ketat

Saya tergesa-gesa  dalam
melakukan pekerjaan
dilaboratorium fisika

Saya lebih mudah memahami
materi fisika yang dijelaskan
secara terperinci oleh guru

Saya lebih fokus pada satu
permasalahan fisika sampai
tuntas  dan  tidak :
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SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP

Kelas SRR SR

Waktu : 2 x 45 Menit

Petunjuk Pengisian

¥ 3
7,

o/

5
N ‘e,
S 2
::.// -

(LN
a 1y,

2. Satu kalori 1alal

a. 1 gram ; udara luar 76
cmHg

b. 1 gram air sehingga suhunya naik 1 "C dengan tekanan udara luar 76
cmHg

¢. 1 kg air sehingga suhunya naik 1'C dengan tekanan udara luar 76 cmHg
d. 1 gram air sehingga suhunya naik 14,5 'C — 15,5'C dengan tekanan udara
Juar 76 cmHg




3. Benda yang diberi kalor akan mengalami. ..

a. Perubahan subu dan wujud zat

b. Perubahan suhu

¢. Perubahan wujud

d. Semua jawaban salah
4. Pernyataan berikut yang tepat adalah. ..

a. Kalor yang diperlukan air dan minyak goreng sama banyaknya untuk
kenaikan suhu yang berbeda A
. Kalor yang diperiukan_aif Jel 0

-

aripada minyak goreng untuk

d. 40
7. Prinsip kerja lemari es yaitu ..
a. Pengambilan kalor dari benda secara terus menerus dengan bantuan Freon
b. Pengambilan kalor dari benda sampai Freon habis
¢. Penambahan kalor benda secara terus-menerus dengan bantuan Freon



d. Penambahan kalor ke benda melalui Freon dari suhu 0 "C sampai -40°C
air membeku menjadi es
8. Sepotong es akan dipanaskan sampai menimbulkan uap untuk membuktikan. ..
a. Adanya kalor pada benda
b. Kalor dapat pindah ke benda
¢. Kalor dapat mengubah wujud zat
d. Adanya perpindahan kalor setiap zat

12. Banyaknya kalor vang

a. Berat zat dan kalor uap
b. Massa zat dan kalor uap

¢. Berat jenis zat dan kalor embun
d. Massa jenis zat dan kalor embun




71

13. Sepotong es dimasukkan ke dalam bejana, kemudian dipanaskan. Es berubah
menjadi air. Apabila terus-menerus dipanaskan, air mendidih dan menguap.

Kesimpulan yang benar adalah...

a. Melebur dan menguap memerlukan kalor

b. Menguap dan mengembun memerlukan kalor

¢. Membeku dan melebur memerlukan kalor

d. Melebur dan mengembun melepaskan

14. Alcohol atau spritus yang diteteskand® kulit menyebabkan kulit terasa dingin.

b. Kalor didih
c¢. Kalor uap
d Kalor beku
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18. Banyaknya kalor yang diperlukan oleh zat untuk menguap dapat dican dengan
a O=tu
b. m=Qu
c. Q=mU
d U=Qm
19. Air sebanyak 200 gram yang memiliki tﬂnpernm'e 26 "C dipanaskan dengan
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23. Sebuah pakaian basah yang di jemur dibawah terik matahari hingga kering
pernyataan tersebut merupakan contoh dari...
a  Konduksi
b. Radiasi
¢. Konveksi
d.  Adanya perpindahan kalor
24. Berapa kalor yang dibutuhkan untuk memanaskan 2 kg air dengan suhu 23 "C

menjadi 100°C, jika diketahui kalorgénsiair adalah 1000 J/kg'C...

//, AR \\\\
///'un\‘\\\

d. Pancaran sinar UV

28. Pernyataan tentang konveksi yang benar dibawah ini kecuali...
a  Konveksi tidak terjadi pada benda padat
b. Difusi tidak terjadi pada benda padat
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¢. Difusi terjadi pada fluida, cairan dan gas
d. Konveksi adalah perpindahan panas yang tidak terjadi melalui adveks
29. Pernyataan tentang konduksi yang benar dibawah ini, Kecuali...
a. Konduksi adalahl perpinahan panas yang terjadi pada benda padat
b. Konduksi adalah perpindahan panas melalui zat tanpa disertai perpindahan
partikel
¢. Konduksi membutuhkan zat perantara
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B. DOKUMENTASI
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4|Aulia Agustina 3lal3|a|afa]2]3]z2f@ials\alalzlslsl2lap s sf2l8(302b211/1/2/1]12(312]3/3 92
5|Azzahra Nur ‘Awallya 2l3lal3]2]3]2]|2] P2l T a1 8| 2Pt A el aiad] 221111121313 /4/3 84
6|Bau Muh Ridwan 312lal3lz|3]2| dziatayalalalalalalalagavaladsdalalalafaf2/2]/3|4]4[3]4 10
7|Citra Ayunanda alalalzl1]2] 3 7Ny T TRl | SRS SRS NN 3 2 | 2| 1]111213]3/14]13 81
8| Fadli Fauzan 3|3 3|3]2]1] AV AN\ 12/ 177/ 20 | B4 e 3 | 3]12(2)1]2]3]1314 96
9|Hikmal al213(2]1] 2} VA S R VAN 2V T 2 e 4 | 313 (131211121213 83
10|1bnu 1l203l2]z|aV4lal k22 33 aj3ta|2(3)314|3)2 (2| 3(4)3/3|2[2)3/213/314 96
11{Irmansyah 2|3 al3|adadalalaralatalatatala)dlaiarstalalals al4l3fa]3/3121112/2/3 104
12|Ismail 11213lal3belzl3l>alavalalalalslajalataj3lala|aia|a/3({3({3[2]1/2]3/2]3 100
13|Laelatul Istianah 2lz21213lal3balalalalagpalalitalalatataialatala|2jal3f2)3[/2/1)11213[2]/3 9]
14|M Ka'ab Akbar 31313432 AR TRl P AN S | SN 1| 213 12/2]112]1314 97
15|Muh.Rajab Zulfahmi al3lalalz2]1] 2helabaiarztal2lAlalispalalabiiatatij2p3j2(3|4(3|13/2/1)2/3 94
16| Muh. Saad Muftih 3lzl3alalz|2|1 2@ bhstalalal i@l ity gyl 2)2]3j4)4|31313/2/1}2 89
17|Nadita Pramesti al3|al[3]ala]z2|Nhatalatalalaialalslalr a4l xidiala)2/3|3/2]2(3]2}112 a4
18|Nur Alsyah 31213213432 3RS a a2 a b PP 202 2| 3)4(3/13)2)31312/3 93
19|Nur Alfiah al3lalalzl3lz2]1]z18l2bhalis]alal@ia@qal2 2032|0202 /3[af3]|2]3]a}3[2]3 95
20|Nur Aliah alal3l21]2]3]2]3] Ohalabsl el ¥ha li-phhal 2l laganan213(2]314]4/4]/3]14 T
21|Nur Allyah s13lalal2l3lal3lalstalalalalelalay@|alataia|2)1|2|1]|2[3|3]2]|3]4/3/2]3 56
22|Nur Hikmah alalalalal2]3[2]3]z2] el alal 2Pl a2 |1]2]1)2]312/3]3)4]af3/12|3 90
23|NurhalisakaltraAhmad |4 1313 3| 2[1[2[3la]1][2[ 321 a2 33 |4|a|3]2|3|2[3])4(2[3[4]3]13]4]3]2 96




78

Syahrul Ramadhan

Syahrullah

[T

Syamsul limil

Takdir

Khaerunnisa

(TR L L L

Kautzar

Rezky Amalia

Muhammad Ilham

Pl | G| e T [l

Muhammad lgbal

Muhammad lhsan

(TR ENE R LR P R LR TR B

Abdul Rahman

Abdul Jalil

FSR TV VR PN AV L LN P LR VR B LT

(SRR N SR TR RTER LR R LT L L

SRR PR TR TR - AR L L R L

[PTR NI N ) N U R T N P - T
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RTER ey g (T VR LR Ll R L (N N L)

(TR - ETEREFER | ol Rl

3 3|2|1]|2]|3|a|3]|]2]|3|3|2[3]|4a]3]3 a5
4 211/2|3|alalal3|2]|2]1]2]|3]|3]a 94
212/3|l2|3|al3]a|3|3]|2]|1]2]3]34 92
2|1]2|3|2|3|a]a]3]|2]2]2]3 87
3|3l2l3lalal2]1]2]3]|2 100
y 1l2|l3lal3|z2|1]z2]3 a1
3|a4|3|3|3]|2|3]|4 94
213|2]|3]2]1]2]|3 a8
3/4|3|3]|3]|]2|3|4 98
3/4|3|2|3|3]4a]3 102
3|4|3|3|2]|2|3]|2 99
2|/3|213]3]|3]2]1 92
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hils

glglelglg|elele|gle|s|Rle e |B|R|R IR |R|B|IEIR|LIEIR

1jAgussalim 25
2|Ahmad 20
3jAudi 5 Basmias 23
4lAulia Agustina 2
5(Azzahra Nur 'Awaliya 19
6| Bau Muh Ridwan 20
7|Citra Ayunanda 19
8|Fadll Fauzan 17
9| Hikmal 15
10{1bnu 17
11)Irmansyah 20
12Ismail 17
13|Laelatul Istianah 19
14|M Ka'ab Akbar i}
15|Muh.Rajab Zulfahmi 17
16|Muh. Saad Muftih 18
17{Nadita Pramesti 22
18|Nur Alsyah 20
19(Nur Alfiah 21
20{Nur Aliah 18
21| Nur Alivah 21
22|Nur Hikmah 22
23|Nurhalisa Kaltra Ahmad 18
24/Syahrul Ramadhan 17
25|Syahrullah 24
26|5yamsul llmi 20
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Takdir

Khasrunnisa

Kautzar

Rezky Amalia.

3

Muhammad |lham

Muhammad Igbal

SBNIE RS

Muhammad |hsan

8

Abdul Rahman

*
-

b E I

Abdul Jalil

I

SIEA IR R R




B1

1 |Agussalim Vvia|lv]ix [ x|v]|X|V]|Xx]|V viviv]iviv|iv]iv]|v|vIiv]|v]|v]|v]|Vv]| 76
2 |Ahmad v iv|iv]|v|iv|iv]iv]v]v]V vix|v]v]wv]v]|v]|v]iv]iv]v]v] 00
3 |Audi s Basmas ¥l wlxlv]x|w]lxX]|v]Vv vix|viviviv]iv]iviv]v]yv 5.6
4 |Aulia Agustina x v v v]iviviv]|v]v viviv]|v]|viviv]|iv]|v] 16
5 |Azzahra Nur 'Awaliya v v iviviv]iv]|v ]V viviv]iviviv]iv]V 53.3
6 |Bau Muh Ridwan viviviv]|iviv]iv]wv N} X |l x| v | X]| x| XX 20
7 |Citra Ayunanda XX X|Vviviv]y \/ viviv|ivivIiIvIiv|Vv 6.6
8 |Fadli Fauzan v iv]iviviv]ivi]yv v x| v |[wv|w]v]v]|v] %6
g |Hikmal X [ v]x{xlv]Vv viviv|ivivliv]iv]wv] s
10 |ibnu viv]iviv]|v]v viv]| v ivix]x]|x]|wv ag
11 [Irmansyah Xlwvlix]|v]ix]lv viv]| v v]|v]v]v]|v] 76
12 |ismall EEEAERE ] viviviv]iviviv]v RO
13 |Laelatul Istianah x| vix]|v]x viviv|iv]v]viv]iv] 53
14 [M Ka'ab Akbar v|iv|iv]v viviviv]|v]v]v]v]| %6
15 [Muh.Rajab Zulfahmi viv iv]v viviviv]iv]iv]v]x] s
16 |Muh, Saad Muftih x | v|x|v|Xx viviv]iv]iv]iv]v]y 50
17 [Nadita Pramestl BEEEAERN viv]iv]viviv]iv]yv a0
18 |Nur Aisyah viv|iv]iv]iv]v viviv]|v|ix]lv]iv]v]| 833
19 |Nur Alfiah viviviv]iv]yv viviwv]|iv]|v]iv]x]x 53.3
20 [Nur Aliah viv]|iv]v]|v]v viv]|v]|v]v]viv]v] %6
21 |Nur Aliyah viviv]iv v ] V]V viviviv]iv]iviIiv]|Vv B6.G
22 |Nur Hikmah viv|iv]iv]|v]v]v viviv]iv]iviv]iv]x]| %6
23 |Nurhalisa Kaltra Ahmad x| x| x| x| x| x| x|x viv]iv]iviviv]iv]|v] 6
24 |Syahrul Ramadhan VIiXxiIv|viv]v]X|lVv vivIiv|iviviviVviyv a0
25 |Syahrullah viv|iv]iv]iv]iv]v]|v viv]iv]iv]iviv]v]|v|iv] 913
26 |Syamsul llmi viv iv]|v | X X | v ] X |V v XK lv|v]iviv| Vv V]|V VIV B33
27 |Takdir viviviviviviv]iv]|viy v viviviviv]iviv]iv]|iv]v|iv]v] 933
28 |Khaerunnisa x [ vix]|vix|v|v]v]|Vv]X viviviv]iv]iviv]iv]|v]|v]|v]v|v]|v]| 866
29 |Kautzar ¥lvixx|Iviv]iv] X ViV |V viviviviviviv]ivivivivivIiviyv a0
30 [Rezky Amalia x | v|v]iviv]iv|v]|v]|v]yv v]v viviviviviv]iv|v]ivix|v]iv|v]v] %




31 [Muhammad llham v x]x]x viv]ix|v]iv|iv]v]v]| 83
32 |Muhammad Igbal vix|xlv v v|v|iv|iv]|v]v]v] %
33 |Muhammad lhsan xlviv]y viviviviv]iviv]wv $.6
34 |Abdul Rahman VI iX|v]v vixlIwv|v|v]iv]ix]|v] B6
35 |Abdul Jalil x| x|v]vV viv]iviviv]iv]iv]v 80




1 |Agussalim

2 |Ahmad

3 |Audi S Basmas
4 |Aulia Agustina
5 |Azzahra Nur '‘Awaliya
6 |Bau Muh Ridwan
7 |Citra Ayunanda
B8 |Fadli Fauzan

9 |Hikmal

10 |Ibnu

11 [Irmansyah

12 |lsmail

13 |Laelatul Istianah
14 |MKa'ab Akbar
15 |Muh.Rajab Zulfahmi
16 |Muh. Saad Muftih
17 |Nadita Pramesti
18 |Nur Aisyah

19 |Nur Alfiah

20 |Nur Aliah

21 |Nur Aliyah

22 |Nur Hikmah

B

Murhalisa Kaltra Ahmad

7

w\"'h/
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aan

VGZ

5.7

5.7

5.7

57

5.7

5.7

5.7

5.7

5.7

5.7

5.7

57

5.7

5.7

57

5.7

5.7

5.7

L7

5.7

5.7




25.65

5.7

5.7

24 |Syahrul Ramadhan 28.5 25.65
25 |Syahrullah 25.65 28.5
26 |Syvamsul llmi 22.8 19.5!
27 |Takdir 25.65

28 |Khaerunnisa 22.8

29 |Kautzar 28.5

30 |Rezky Amalia 22.8 9
31 |Muhammad Ilham 28.5

32 |Muhammad Igbal 22.8

33 [Muhammad lhsan 22.8

34 |Abdul Rahman 22.8

35 |Abdul Jalil 25.65

5.65

8.55

5.7

)

5.7

5.7

8.55

5.7

2.85

5.7

5.7

5.7

5.7

5.7

5.7

57

57




NO | Nama Peserta Didik Indikator Gaya Belajar KET
Aktif | Visual | Intuitif | Global | Sensorik
1. | Agussalim 25 19 12 7 19 92
2. | Ahmad 20 15 16 18 17 86
3. | Audi Basmas 23 17 22 21 I8 101
4. | Aulia Agustina 2 20 | 14 16 92
5. | Azzahra Nur ‘awalia 19 11 17 84
6. | Bau Muh.Ridwan 18 22 101
7. | Citra Ayunanda 17 87
8. | Fadli Fauz: b 4 7 96
9. | Hik 0 A / 87
10. | 1 AN 7
i -
12.
13 | L
14.
15. | M 94
16. | Muh, 5 %0
17. | Nadita ‘ 84
18. | Nur Ai * 98
19, | Nur Al \ 95
20. | Nur Aliah 4 4 93
21. | Nur Aliyah 20 96
22. | Nur Hikmah 22 14 13 23 90
23, | Nurhalisa Kaltra. A 17 22 18 17 21 as
24. | Syahrul Ramadhan 18 15 21 19 23 96
25, | Syahrullah 24 16 21 21 17 99




26. | Syamsul [mi 20 11 22 21 18 02
27. | Takdir 13 E 24 16 19 87
28. | Khaerunnisa I8 22 21 20 19 100
29, | Kautsar 18 20 18 17 I8 91
30. | Resky Amaliah 17 20 14 21 22 84
31. | Muhammad Itham 19 1 18 18 16 88
32. | Muhammad Igbal 17 18 21 08
33. | Muhammad Ihsan 22 21 102
34. | Abdul Rahman Azi 19 99
35. | Abdul Jalil 4 7 92

Ju \ K A 3175
Analisi 4

¢] A A ’ \

102-

91




Tabel standar deviasi

Imterval | frekuensi | xi fi. xi D d Fd*
(x - i)
84-86 4 85 340 8.57 73.44 | 203.44
87-89 5 88 440 5.57 31.02 | 155.10
90-92 6 91 57 6.60 | 39.60
93-95 5 94 0.1849 | 0.9245
96-98 8 76 | 94.08
99-101 \ 248.04
102-104 92
< 4&
Kateg
9
4 A ‘ \
Tabel distribusi
Interval | Frekuensi | Nilai tengah fi. i
62-64 1 63
65-67 1 66
68-70 1 69

52







98-100 3

99

297

-11.83

419.86

419.86

35

3053.39

Kategori responden penguasaan konsep

94
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